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Abstract : Schizophrenia is one of the diseases that are chronic. Approximately 40% -90% of people
with schizophrenia live with their family, So the family to be part of the most responsible for the
condition or the treatment in patients. In providing care to the patient, a lot of experience perceived
them is the perceived burden of the family. One aspect of the care provided in schizophrenics is to
conduct an effective and efficient communication in order to improve the quality of the care provided.
The purpose of this study was to determine the Family Burden Correlates With Family Communication
Capabilities In Schizophrenia Patients District of Bantur Bantur In the village of Malang. The study
design using correlative, with sampling using purposive sampling technique. A number of research
subjects 14. Based on test results obtained with Lamda p value of <0.05, which means that there is a
correlation between Family Burden With Family Communication Skill In Patients with Schizophrenia.
The conclusion of this study is experienced and perceived burden of families in caring for patients
with schizophrenia have a positive correlation to the family skills when interacting with patients.
Suggestions in this research is done psychoeducation program to be used to help families cope with
the perceived burden of caring for family members with schizophrenia.
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Abstrak : Skizofrenia merupakan salah satu jenis penyakit yang bersifat kronis. Sekitar 40%-90%
penderita skizofrenia tinggal dengan keluarga Sehingga keluarga menjadi bagian yang paling
bertanggung jawab terhadap kondisi ataupun perawatan pada penderita. Dalam memberikan
perawatan pada penderita, banyak pengalaman yang dirasakan diantaranya adalah beban yang
dirasakan keluarga. Salah satu aspek perawatan yang diberikan pada penderita skizofrenia adalah
melakukan komunikasi yang efektif dan efisien guna meningkatkan kualitas perawatan yang
diberikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Korelasi Antara Beban Keluarga
Dengan Kemampuan Komunikasi Keluarga Pada Penderita Skizofrenia Di Desa Bantur Kecamatan
Bantur Kabupaten Malang. Desain penelitian menggunakan korelatif, dengan teknik sampling
menggunakan purposive sampling. Jumlah subyek penelitian sejumlah 14. Berdasarkan hasil uji
dengan Lamda didapatkan nilai p value< 0.05 yang berarti bahwa terdapat Korelasi Antara Family
Burden Dengan Communication Skill Keluarga Pada Penderita Skizofrenia. Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah beban yang dialami dan dirasakan keluarga dalam merawat penderita dengan
skizofrenia memiliki korelasi yang positif terhadap keterampilan keluarga pada saat beinteraksi
dengan penderita. Saran dalam penelitian ini adalah dilakukannya Program psikoedukasi untuk
diterapkan guna membantu keluarga dalam mengatasi beban yang dirasakan dalam merawat
anggota keluarga dengan skizofrenia.

Kata kunci : beban keluarga, komunikasi, skizofrenia

LATAR BELAKANG

Skizofrenia merupakan salah satu
jenis penyakit yang mengalami
peningkatan jumlahnya disetiap tahun
serta tegolong penyakit yang bersifat
kronis. Penyakit ini sering terjadi pada
rentang usia antara 15-35 tahun. Menurut
WHO skizofrenia merupakan kelainan
psikis yang menempati peringkat kedua
dalam penyakit yang menimbulkan beban
paling besar setelah penyakit jantung

(Mueser et al., 2014). Berdasarkan data
dari WHO (2016) menyebutkan bahwa
terdapat sekitar 21 juta jiwa di dunia yang
menderita skizofrenia dan 20 juta di-
antaranya berada di Negara yang sedang
berkembang. Berdasarkan Penelitian dan
Pengembangan (2013) disebutkan bahwa
gangguan jiwa berat sebesar 4.6 permil,
artinya ada empat sampai lima penduduk
dari 1000 penduduk Indonesia menderita
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gangguan jiwa berat. Menurut data dari
Puskesmas Bantur terdapat, 59 orang
(37,8%) penderita, di Desa Bantur, 51
orang (32,6%) di Desa Bandungrejo, 21
orang (13,4%) di Desa Sumberbening, 14
orang (8,9%) di Desa Wonorejo, dan 11
orang (7,05%) di Desa Sringoco
(Puskesmas Bantur, 2015).

WHO juga menyebutkan bahwa
sekitar 40%-90% penderita skizofrenia
tinggal dengan keluarga Sehingga kelurga
menjadi bagian yang paling bertanggung
jawab tehadap kondisi ataupun perawatan
pada penderita. Beban yang ditimbulkan
skizofrenia terutama dirasakan oleh pihak
keluarga yang memiliki anggota keluarga
dengan skizofrenia. Hal ini berhubungan
dengan survey mengenai orang dengan
skizofrenia yang dilakukan oleh Torrey.
Dalam survey tersebut, tercatat sebanyak
25% dari orang dengan skizofrenia tinggal
bersama keluarga, sisanya sebanyak 34%
orang dengan skizofrenia hidup sendiri,
18% hidup bersama dalam penampungan,
8% hidup dalam rumah perawatan, 6%
berada di penjara, 5% hidup di jalanan,
dan 5% hidup di rumah sakit (Torrey
dalam Nolen-Hoeksema, 2004). Meskipun
begitu, orang dengan skizofrenia yang
tinggal dengan keluarga tidak selalu
mengindikasikan kondisi terbaik bagi
perkembangan gejala skizofrenia.

Beberapa penelitian menyebutkan
bahwa keluarga yang tinggal dengan
anggota keluarga yang menderita
skizofrenia memiliki tingkat stress yang
lebih tinggi dibanding dengan keluarga
yang tinggal dengan aggota keluarga
yang menderita penyakit lalinnya serta
beban keluarga yang dialaminya adalah
lebih tinggi (Saunder, 2003). Beban
keluarga ini didefinsikan sebagai dampak
yang ditimbulkan selama  merawat
penderita serta perasaan negative
terhadap pengalaman yang dimiliki oleh
keluarga dalam merawat penderita
dengan penyakit kronis (Natalie et al,
2003). Skizofrenia merupakan salah satu
penyakit yang paling berdampak pada
keluarga (Shair & Eljedi, 2015).

Tingginya angka kejadian
Skizofrenia dan lamanya perawatan yang
harus dijalani berdampak pada timbulnya
permasalahan bagi keluarga. Diantaranya
adalah  perubahan rutinitas  dalam

keluarga, perubahan hubungan yang
terjadi dalam keluarga, perubahan
financial karena biaya yang dikeluarkan
untuk perawatan, (Stuart, 2009). Sehingga
menuntut peran serta tenaga kesehatan
dan keluarga untuk bisa mengurangi
jumlah penderita atau meningkatkan
kemandirian penderita (Ennis & Bunting,
2013)

Keluarga,sebagai caregiver memiliki
peran yang besar dalam penatalaksanaan
penderita skizofrenia dikarenakan pen-
derita skizofrenia membutuhkan dukungan
keluarga yang mampu memberikan pe-
rawatan secara optimal. Namun, dalam
melakukannya banyak faktor yang
mungkin timbul dan berpengaruh dalam
kualitas perawatan yang diberikan yang
diantaranya adalah beban yang dirasa-
kan, kebutuhan yang tidak terpenuhi, dan
sumber daya yang dimiliki (Abdel, 2011).

Berdasarkan hasil observasi pen-
derita dengan skizofrenia yang keluar dari
rumah sakit dan tinggal bersama
keluarganya menunjukkan tingkat ke-
kambuhan gejala skizofrenia yang lebih
tinggi  dibandingkan dengan  orang
skizofrenia yang tinggal sendiri (Geriani,
Satish & Savithry, 2015). Gejala me-
ningkatnya kekambuhan pada orang
dengan skizofrenia yang tinggal dengan
keluarganya sangat tergantung kepada
kondisi keluarga yang merawat anggota
keluarga dengan skizofrenia.

Beberapa ahli menyatakan bahwa
komunikasi yang menyimpang dalam
keluarga memiliki kontribusi pada muncul-
nya gejala serta kelainan pada pasien
skizofrenia. Mueser dan Gingerich (2014)
menyatakan bahwa tanpa adanya penge-
tahuan yang dimiliki keluarga, untuk
berkomunikasi dengan anggota keluarga
dengan skizofrenia saja akan mem-
perparah kondisi penderita. Keluarga dari
orang dengan skizofrenia menunjukkan
tingkat penyimpangan komunikasi yang
lebih tinggi daripada keluarga yang tidak
memiliki anggota keluarga dengan
skizofrenia (Dixon & Perkins, 2010).

Penyimpangan komunikasi meliputi
gaya komunikasi yang samar-samar,
salah persepsi, salah interpretasi, peng-
gunaan kata-kata yang ganjil dan tidak
tepat, tidak utuh, kacau dan terpecah-
pecah bersifat satu arah, penggunaan
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bahasa non verbal jarang (Singer dan gejala kelainan skizofrenia. Berdasarkan
Wynne dalam Wiramihardja, 2007). fenomena diatas peneliti tertarik untuk
Peneliti pada Medical Research mengetahui sejauh mana Korelasi Antara
Council’'s Social Psychiatry Unit di London Beban Keluarga Dengan Kemampuan
mengadakan penelitian yang hasilnya Komunikasi Keluarga Pada penderita
menyimpulkan bahwa pasien yang tinggal skizofrenia.
bersama keluarga yang penuh kritik atau
menggunakan kalimat yang berbelit-belit, METODE PENELITIAN
ketika berkomunikasi lebih sering kambuh
(Kuipers dkk, 2002). Keluarga yang Desain dalam penelitian ini meng-
menggunakan komunikasi yang me- gunakan desain penelitian korelasi
nyimpang terhadap anggota keluarga Populasi dalam penelitian ini adalah
skizofrenia dapat mengganggu kemajuan keluarga dengan anggota keluarga yang
proses penyembuhan pasien dan ber- mengalami  skizofrenia  jumlah 14
hubungan dengan munculnya kekambuh- keluarga. Tempat penelitian yang diguna-
an pada pasien skizofrenia (Fawcett, kan adalah Desa Bantur Kecamatan
1993). Hal ini menjawab pertanyaan Bantur Kabupaten Malang. Instrumen
mengapa frekuensi gejala kelainan orang yang digunakan dalam penelitian ini
dengan skizofrenia yang tinggal dengan adalah Zait burden scale dan kuesioner
keluarga meningkat seperti yang telah komunikasi. Teknik pengambilan sampel
disebutkan sebelumnya, karena gaya dalam penelitian ini  menggunakan
komunikasi menyimpang yang digunakan purposive sampling. Analisis data yang
keluarga untuk berkomunikasi dengan digunakan adalah uiji statistik Lambda.

anggota keluarga dengan skizofrenia
dapat meningkatkan stress sehingga
dapat meingkatkan frekuensi timbulnya

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Analisis korelasi Antara Family Burden Dengan Communication Skill Keluarga Pada
Penderita Skizofrenia

Beban Keluarga

Berat sedang ringan Total r P
Keterampilan Baik 0 0 1 1
komunikasi Cukup 1 0 2 3
Kurang 7 2 1 10 0.07 0.0364
8 2 4 14
PEMBAHASAN

responden yaitu responden paling banyak
Berdasarkan hasil penelitian adalah berjenis kelamin perempuan
didapatkan nilai P value < 0.005 yang ber- dengan kecenderungan harus lebih
arti terdapat Korelasi Antara Beban bertanggung jawab untuk tugas rumah
Keluarga Dengan Kemampuan tangga dan lebih dari 50% mereka buta
Komunikasi Keluarga Pada Penderita huruf. Penelitian ini didukung oleh Yusuf
Skizofrenia Di Desa Bantur Kecamatan (2010) yang menyatakan bahwa anggota
Bantur Kabupaten Malang. Adanya keluarga yang bertugas langsung
hubungan ini  disebabkan  karena merawat penderita skizofrenia memiliki
responden paling banyak memiliki beban beban yang berat yaitu sebanyak 47,3%
yang berat. Beberapa hasil penelitian responden. Penelitian lain yang dilakukan
menyebutkan bahwa keluarga memiliki oleh Rudnick (2004) menyatakan bahwa
pengalaman tentang perasaan terbebani anggota keluarga yang merawat penderita
dalam merawat penderita dengan dengan skizofrenia memiliki beban yang
skizofrenia (Grandon, et al, 2008). Hal ini berat seperti halnya mereka selalu

dapat dikaitkan dengan karakteristik merasa khawatir akan kondisi penderita,
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khawatir biaya. Seseorang dengan pe-
rasaan khawatir akan memiliki ke-
cenderungan untuk berperilaku tidak
seperti biasanya (Geriani et al., 2015).
Berdasarkan hasil penelitian me-
nyebutkan bahwa sebagian besar
responden memiliki keterampilan
komunikasi yang kurang. Hal ini dikaitkan
dengan Karakteristik pendidikan
responden vyaitu rata-rata pendidikan
berada pada pendidikan dasar yaitu
sebanyak 9 orang (64.2%) yang berarti
bahwa pada pendidikan dasar seseorang
memiliki kecenderungan yang kurang
serta kurang memiliki kemampuan
memecahkan masalah yang lebih baik.
Hal Ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Stuart & Laraia (2005)
yang menyebutkan bahwa pendidikan
merupakan sumber koping dan pencegah-
an terhadap timbulnya masalah kejiwaan.
Hurlock (1998) menyatakan bahwa salah
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